
 

 

 
 

1.1  

 

 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jayapura 

menunjukkan bahwa papeda bukan hanya sekadar makanan, tetapi 
juga merupakan simbol identitas budaya masyarakat Sentani. Dalam 
konteks ini, papeda menjadi lebih dari sekadar konsumsi, tetapi juga 
menjadi representasi dari sejarah dan tradisi yang telah diwariskan dari 
generasi ke generasi (Suroto, dkk., 2023) misalnya, dalam setiap acara 
helai mbai hote mbai, papeda disajikan bersama dengan berbagai lauk 
pauk yang khas, menciptakan pengalaman kuliner yang tidak hanya 
memuaskan secara fisik tetapi juga emosional. Masyarakat Sentani 
menganggap momen ini sebagai kesempatan untuk berbagi cerita, 
tradisi, dan pengalaman hidup, yang pada gilirannya membantu 
memperkuat ikatan antaranggota komunitas. 

Cerita rakyat setempat tentang sagu pun dapat membuktikan 
bahwa sagu memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat sejak 



 
 

lama. Dengan kata lain, masyarakat Sentani sudah mengenal tanaman 
sagu sejak pemukim pertama menginjakkan kakinya di kawasan Danau 
Sentani. Pohon sagu dalam pandangan mereka memiliki makna bukan 
hanya sekadar pohon yang tumbuh di dataran Danau Sentani yang 
memiliki manfaat bagi kehidupan manusia, melainkan sagu yang 
merupakan makanan pertama yang diberikan leluhur kepada 
masyarakat Sentani (Suroto, 2021).Toyoda (2018) berpendapat bahwa 
sagu merupakan salah satu tanaman tertua, dan menunjukkan sagu 
memiliki hubungan yang erat dengan kepentingan masyarakat. 
Keberadaan sagu teranyam erat dengan kehidupan masyarakat yang 
ditunjukkan dalam mitologi, ritual, pesta dan tradisi lain yang 
berhubungan dengan kehidupan manusia. 

Pentingnya tradisi ini dalam masyarakat Sentani tidak dapat 
dipandang sebelah mata. Helai mbai hote mbai berfungsi sebagai 
wadah untuk merayakan keberagaman dan kesatuan. Dalam setiap 
perayaan, terlihat bahwa setiap individu, tanpa memandang status 
sosial, dapat berpartisipasi dan menikmati momen kebersamaan. Hal ini 
menciptakan rasa kesetaraan di dalam komunitas, setiap suara dan 
kehadiran dianggap penting. Tradisi ini juga berfungsi sebagai sarana 
untuk menyampaikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda, yang 
menjadi sangat krusial mengingat tantangan globalisasi yang semakin 
menggerus nilai-nilai lokal. Penelitian oleh Ruhulessin (2021) 
menegaskan bahwa tradisi makan bersama, seperti helai mbai hote 
mbai, berkontribusi pada pembentukan identitas kultural di kalangan 
masyarakat Sentani. Dalam konteks ini, setiap generasi berperan aktif 
dalam melestarikan dan meneruskan tradisi, sehingga keberlangsungan 
tradisi ini dapat terjaga. 

Namun, di tengah keindahan dan makna yang terkandung dalam 
tradisi helai mbai hote mbai, perubahan sosial dan budaya yang cepat 
menjadi tantangan signifikan bagi keberlangsungan tradisi ini. 
Globalisasi, modernisasi, dan pengaruh budaya luar telah membawa 
perubahan yang cukup mendalam dalam cara masyarakat menjalani 
tradisi mereka. Banyak generasi muda yang lebih tertarik pada gaya 
hidup modern, yang sering kali mengabaikan nilai-nilai tradisional. Hal 
ini dapat dilihat dari penurunan frekuensi pelaksanaan helai mbai hote 
mbai dalam beberapa tahun terakhir. Data survei budaya lokal yang 



 
 

dilakukan oleh Ruhulessin (2021) menunjukkan bahwa semakin sedikit 
generasi muda yang terlibat dalam acara tersebut, dan ini menjadi 
pertanda bahwa tradisi ini mulai kehilangan relevansinya di kalangan 
mereka. 

Di sinilah pentingnya memahami komodifikasi tradisi ini terjadi 
dan dampaknya terhadap masyarakat. Komodifikasi dalam pandangan 
Russell Keat (1999), merujuk pada proses di mana suatu aspek budaya, 
seperti tradisi helai mbai hote mbai, diubah menjadi barang atau 
layanan yang dapat diperdagangkan. Dalam konteks ini, tradisi yang 
seharusnya menjadi sarana untuk memperkuat ikatan sosial dan 
identitas budaya, berisiko menjadi sekadar produk konsumsi yang 
kehilangan makna aslinya. Misalnya, ketika helai mbai hote mbai 
diadakan hanya sebagai acara untuk menarik wisatawan atau sebagai 
bagian dari paket tur, maka esensi dari tradisi itu sendiri bisa tergerus. 
Tradisi yang seharusnya menjadi momen kebersamaan dan solidaritas 
bisa berubah menjadi sekadar atraksi wisata yang berorientasi pada 
keuntungan ekonomi. 

Komodifikasi tradisi ini juga dapat menyebabkan pergeseran nilai-
nilai dalam masyarakat. Ketika tradisi diubah menjadi produk yang 
dapat dipasarkan, nilai-nilai yang dulunya melekat pada praktik tersebut 
bisa hilang (Danugroho, 2022). Misalnya, dalam proses penyajian 
papeda juga mengalami pergesaran menjadi sekadar rutinitas yang 
dilakukan tanpa makna. Hal ini tentu saja sangat disayangkan, karena 
tradisi seharusnya menjadi jembatan yang menghubungkan generasi 
lama dengan generasi baru, bukan menjadi hal yang terputus oleh 
kepentingan komersial. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi masyarakat 
Sentani untuk menemukan cara agar tradisi helai mbai hote mbai tetap 
relevan di tengah perubahan zaman. Secara keseluruhan, penelitian 
tentang komodifikasi tradisi helai mbai hote mbai pada masyarakat 
Sentani memiliki urgensi yang sangat signifikan dalam konteks 
pelestarian budaya, pendidikan masyarakat, pengembangan ekonomi 
lokal, dan advokasi hak-hak budaya. Penelitian ini tidak hanya berfungsi 
untuk mendokumentasikan tradisi, tetapi juga untuk menciptakan ruang 
dialog antara masa lalu dan masa depan, serta memberikan 



 
 

pemahaman yang lebih baik tentang cara menjaga keseimbangan 
antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian identitas budaya. 

 
1.2  
Dalam konteks penelitian ini, komodifikasi dapat dipahami sebagai 
proses di mana tradisi yang awalnya bersifat sosial dan budaya diubah 
menjadi barang atau layanan yang diperdagangkan. Hal ini menjadi 
pertanyaan utama dalam penelitian ini:  
1) Bagaimana tradisi helai mbai hote mbai mengalami proses 

komodifikasi?  
2) Bagaimana analisis kontrol terhadap proses komodifikasi tradisi 

helai mbai hote mbai?  
3) Apa dampak komodifikasi tradisi helai mbai hote mbai terhadap 

masyarakat Sentani?  
4) Bagaimana strategi pengembangan tradisi helai mbai hote mbai? 
 
1.3  
1) Menganalisis proses komodifikasi tradisi helai mbai hote mbai. 
2) Menganalisis proses kontrol komodifikasi tradisi helai mbai hote 

mbai. 
3) Menganalisis dampak komodifikasi tradisi helai mbai hote mbai 

terhadap masyarakat Sentani. 
4) Menganalisis strategi pengembangan tradisi helai mbai hote mbai. 
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1)  
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2)  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 
terhadap kajian budaya dan tradisi. Dengan memahami proses 
komodifikasi tradisi helai mbai hote mbai, diharapkan dapat dihasilkan 
rekomendasi yang berguna untuk pelestarian budaya lokal. Relevansi 
penelitian ini juga dapat dirasakan dalam pengembangan kebijakan 
budaya. Dengan data dan analisis yang dihasilkan, diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam 
merumuskan kebijakan yang mendukung pelestarian tradisi dan budaya 
lokal. Hal ini penting agar masyarakat Sentani tidak hanya menjadi 
penonton dalam perubahan yang terjadi, tetapi juga dapat berperan aktif 
dalam menjaga dan melestarikan tradisi mereka. Dengan memahami 
pentingnya helai mbai hote mbai, masyarakat diharapkan dapat lebih 
menghargai dan melestarikan tradisi ini. Penelitian ini juga dapat 
menjadi sarana untuk mendidik generasi muda mengenai nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam tradisi mereka, sehingga 
keberlangsungan tradisi dapat terjaga. 
 

  



 
 

 
 

 

2.1 Hasil Penelitian Relevan 
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2.2 Landasan Teori 
2.2.1  
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Keat berpendapat bahwa pasar memiliki batas-batas yang harus 

dihormati untuk melindungi makna dan nilai intrinsik dari budaya 
tersebut. Dalam hal ini, Keat mempertimbangkan batasan etis dan 
moral ketika berhadapan dengan komodifikasi budaya. Misalnya, dalam 
industri pariwisata, banyak destinasi yang mengemas pengalaman 
budaya untuk menarik pengunjung, namun sering kali hal ini dilakukan 
tanpa mempertimbangkan dampak terhadap masyarakat lokal. Dalam 
beberapa kasus, budaya lokal dipresentasikan dengan cara yang tidak 
akurat atau bahkan stereotipikal, yang pada akhirnya dapat merusak 
persepsi tentang budaya tersebut dan mengurangi rasa hormat 
terhadap tradisi yang ada. Oleh karena itu, penting untuk menetapkan 
batasan yang jelas mengenai aspek-aspek budaya mana yang 
sebaiknya tetap dilindungi dari pengaruh pasar. 

Dalam pendekatannya, Keat juga menolak pandangan yang 
menentang komodifikasi secara keseluruhan, dan lebih memilih untuk 
menilai setiap kasus secara individual. Pendekatan ini mencerminkan 
pemahaman bahwa tidak semua bentuk komodifikasi berdampak 
negatif. Dalam beberapa konteks, komodifikasi dapat memberikan 
keuntungan bagi komunitas lokal, seperti peningkatan pendapatan dan 
kesempatan kerja. Misalnya, ketika kerajinan tangan tradisional 
dipasarkan secara luas, hal ini dapat membantu pengrajin lokal untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih baik dan melestarikan 
keterampilan mereka. Namun, Keat menekankan pentingnya evaluasi 
kritis terhadap setiap upaya komodifikasi budaya, dengan 
mempertimbangkan dampaknya terhadap nilai-nilai budaya yang dijaga 
oleh masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan dialog yang terbuka antara 
pemangku kepentingan, termasuk komunitas lokal, pemerintah, dan 
pelaku pasar, untuk memastikan bahwa komodifikasi tidak 
mengorbankan nilai-nilai budaya yang penting. 



 
 

Keat juga memperingatkan bahwa komodifikasi bisa mengurangi 
pengalaman otentik dan makna mendalam dari praktik budaya, karena 
aspek-aspek tersebut dijual dan dibeli berdasarkan nilai ekonomi 
daripada nilai intrinsiknya. Ketika budaya diperlakukan sebagai barang 
dagangan, ada risiko bahwa pengalaman yang seharusnya menjadi 
sarana untuk berbagi nilai-nilai dan identitas bersama berubah menjadi 
sekadar transaksi bisnis. Misalnya, festival budaya yang awalnya 
bertujuan untuk merayakan warisan dan tradisi lokal dapat berubah 
menjadi acara yang berorientasi pada keuntungan, di mana 
pengalaman yang ditawarkan kepada pengunjung lebih berfokus pada 
aspek hiburan daripada makna yang mendalam. Hal ini tidak hanya 
mengubah cara orang berinteraksi dengan budaya tersebut, tetapi juga 
dapat mengakibatkan hilangnya rasa kepemilikan dan keterhubungan 
dengan tradisi yang ada. 

Russell Keat menyatakan adanya hubungan yang kompleks 
antara pasar dan budaya. Keat menekankan bahwa komodifikasi 
budaya adalah fenomena yang tidak dapat dihindari dalam masyarakat 
modern, tetapi hal ini tidak berarti bahwa semua aspek budaya harus 
diserahkan kepada pasar. Sebaliknya, penting untuk menetapkan 
batasanoke say yang jelas dan melakukan evaluasi kritis terhadap 
setiap upaya komodifikasi. Dengan cara ini, masyarakat dapat 
melindungi nilai-nilai intrinsik dari budaya dan memastikan bahwa 
praktik budaya tetap hidup dan relevan dalam konteks yang lebih luas. 
Dalam dunia yang semakin terhubung dan dipengaruhi oleh kekuatan 
pasar, kesadaran akan pentingnya menjaga keaslian dan makna 
budaya menjadi lebih krusial. masyarakat perlu menemukan 
keseimbangan antara memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 
pasar dan melestarikan warisan budaya yang berharga, agar generasi 
mendatang dapat terus menikmati dan menghargai kekayaan budaya 
yang ada. 

Dengan memahami pandangan ini, masyarakat dapat lebih kritis 
dalam menilai dampak dari komodifikasi terhadap budaya dan 
mendorong diskusi yang lebih jauh tentang etika dan tanggung jawab 
dalam praktik perdagangan budaya. 
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